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Abstrak

Fenomena doom spending, sebuah perilaku konsumsi impulsif dan disruptif yang diakibatkan oleh
kecemasan, ketidakpastian, dan tekanan sosial, semakin marak terjadi di kalangan Gen Y (Milenial)
dan Gen Z. Akses digital, media sosial, dan platform digital seperti marketplace dan bank digital
menjadi pemicu utama terjadinya perilaku ini. Penelitian terdahulu mengenai fenomena ini masih
jarang yang memadukan framing media yang berpengaruh terhadap isu yang terjadi di tengah
masyarakat dan peran literasi keuangan. Oleh karenanya, artikel ini bertujuan untuk menganalisis
tiga pemberitaan Detik.com, Tribunnews.com, dan Kompas.com dari Januari - Desember 2024 dalam
membingkai fenomena doom spending dengan menggunakan teknik analisis framing media Entman
dan melibatkan konsep literasi keuangan di dalamnya. Penelitian ini menemukan ketiga media sepakat
doom spending adalah masalah yang terjadi di kalangan milenial dan Gen Z. Dengan Detik.com
membingkai fenomena sebagai bentuk respons terhadap stres dan akibat adanya digitalisasi.
Sedangkan Tribunnews.com, cenderung memusatkan pada kesenjangan sosial dan tekanan ekonomi.
Terakhir, Kompas.com lebih menyalahi minimnya literasi keuangan dan tren berbelanja anak muda.
Artikel ini merekomendasikan peningkatan literasi keuangan melalui berbagai platform media daring
guna membantu kalangan lebih sadar mengelola keuangan dan risiko dari doom spending.

Kata Kunci: Media Framing, Doom spending, Gen Z

Abstract
Doom spending, an impulsive and disruptive consumption behavior caused by anxiety, uncertainty,
and social pressure, is increasingly prevalent among Gen Y (Millennials) and Gen Z. Digital access,
social media, and digital platforms such as marketplaces and digital banks are the main triggers for
this behavior. Previous research on this phenomenon, which combines media framing that influences
the issues that occur in society and the role of financial literacy, is still considerably rare. Therefore,
this article aims to analyze three news media dari Detik.com, Tribunnews.com, and Kompas.com dari
January - December 2024 in the effort to frame the doom spending phenomenon using Entman's media
framing analysis technique and involving the financial literacy concept. This research found that all
three media agreed that doom spending is a problem that occurs among millennials and Gen Z.
Detik.com framed the phenomenon as a form of stress response and a result of digitalization.
Tribunnews.com, on the other hand, tends to focus on social inequality and economic pressure. Lastly,
Kompas.com is more concerned with the lack of financial literacy and the shopping trends of young
people. This article recommends increasing financial literacy through various online media platforms
to help people be more aware of managing finances and the risks of doom spending.
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PENDAHULUAN

Sikap masyarakat Indonesia yang mengonsumsi sesuatu sebelum memiliki pemahaman
maupun kemampuan menjadi momok menakutkan, terutama di kalangan generasi Y (milenial)
dan generasi Z (Gen Z). Ditambah, di tengah gejolak stabilitas ekonomi, perang dagang antara
Amerika Serikat (AS) - Tiongkok, hingga kebijakan pemerintah yang dinamis membuat
masyarakat melakukan konsumsi atau pembelian terhadap komoditas tanpa memikirkan
dampak yang akan muncul hanya untuk menutupi berbagai isu yang menerpa masyarakat.
Inilah yang kemudian disebut sebagai doom spending atau secara harfiah berarti pengeluaran
malapetaka. Lee (2023) menjelaskan bahwa doom spending sebagai suatu hal yang terjadi
dikarenakan stres akan kondisi ekonomi, politik, lingkungan, dan hal lainnya yang kemudian
berakhir melakukan pembelian untuk menutupi stres yang terjadi tersebut. Berdasarkan survey
Qualtrics yang diinisiasi oleh Intuit Credit Karma (2023) menyebutkan bahwa 27% dari
responden mereka pernah melakukan doom spending. Survei yang sama juga menyebutkan
bahwa praktik doom spending ini didominasi oleh generasi yang relatif memiliki pemasukan
atau kondisi finansial yang relatif belum matang, seperti milenial (43%) dan Gen Z (35%).

Cara masyarakat mengonsumsi sesuatu turut bisa dilihat dari kualitas literasi dan inklusi
keuangan di wilayah tersebut. Pada 2024 lalu, indeks literasi keuangan Indonesia menyentuh
65,43% (OJK, 2024-b), naik 16 poin dari dua tahun sebelumnya di angka 49,68% (OJK, 2022-
a). Sedangkan indeks inklusi keuangan, justru lebih tinggi dari inklusi keuangan di angka
75,02% di tahun 2024. Menariknya, hanya di industri keuangan syariah saja yang memiliki
rasio literasi keuangan dan inklusi keuangan yang sehat, yaitu 39,11% untuk literasi dan
12,88% untuk inklusi. Hanya saja, penetrasi masyarakat Indonesia untuk menggunakan
instrumen keuangan syariah masih sangat minim walaupun secara literasi sudah mendekati
angka 40%. Bila menilik kembali data literasi dan inklusi keuangan yang terjadi, masyarakat
Indonesia mereka sudah lebih dulu menggunakan suatu instrumen keuangan sebelum mereka
memahami betul instrumen yang mereka gunakan untuk kebutuhan finansialnya. Ini
merupakan perilaku yang pastinya membahayakan karena dapat terjerumus kepada praktik-
praktik investasi yang tidak disarankan. Layaknya doom spending yang melakukan pembelian
tanpa pertimbangan yang mendalam, berinvestasi tanpa memiliki dasar pengetahuan juga
dapat mengakibatkan risiko keuangan yang tidak terukur.

Di era digitalisasi yang semakin maju, peran literasi keuangan terutama dalam ranah
digital sangatlah penting. Sejalan dengan perkembangan digital, industri finansial turut

mengalami perombakan yang signifikan. Hadirnya dompet digital seperti Gopay, Shopee Pay,
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hingga DANA menjadi solusi masyarakat yang sukar memegang uang tunai untuk
kesehariannya. Ditambah lagi, perbankan mulai memunculkan bank digital mereka sendiri.
Data dari Bank Indonesia (Bl) menunjukkan bahwa nilai transaksi bank digital meningkat
hingga 54,89% secara tahunan di 2024 (Antaranews, 2024). Evolusi transaksi masyarakat dari
tunai menjadi digital memiliki segudang kemudahan. Namun, justru kemudahan itu yang
kemudian memberikan risiko sikap konsumsi yang impulsif (Koskelainen, Kalmi,
Scornavacca, & Vartiainen, 2023).

Kaum milenial dan Gen Z cenderung memiliki kebiasaan berbelanja yang berbeda
dengan generasi-generasi sebelumnya. Proses pembelian yang impulsif lebih rentan terjadi
dikarenakan banyaknya argumen-argumen pendukung seperti metode belanja yang lebih
mudah, healing, isu keberlanjutan, isu produk lokal, hingga hal lainnya untuk memanjakan
gairah konsumtifnya. Riset yang dilakukan oleh McKinsey (Segel & Hatami, 2023)
menunjukkan bahwa generasi yang tergolong muda seperti Gen Z bersedia untuk
mengeluarkan uang untuk memperkaya hidup mereka. Namun, memperkaya disini pastinya
memiliki pemaknaan yang berbeda di masing-masing individu seperti untuk ketenangan
pribadi dan lainnya. Mereka juga bersedia untuk membeli barang-barang mewah dan fast
fashion dengan menuntut adanya aspek keberlanjutan di dalamnya. Generasi ini terus
membelanjakan uangnya walaupun generasi yang lebih tua cenderung menahan diri karena
harga tinggi dan volatilitas pasar.

Melihat dari permintaan kredit, berdasarkan dari data Oktober 2024 memperlihatkan
pertumbuhan sebesar 10,92% yoy atau meningkat sekitar 8.99% yoy dari periode yang sama
pada tahun sebelumnya (OJK, 2024-d). Sementara itu, performa Non Performing Loan (NPL)
di 2024 masih jauh di bawah ambang batas maksimal 5%, yaitu sekitar 2,20% (OJK, 2024-c).
Uniknya, dari sumber yang sama didapati bahwa permintaan Buy Now Pay Later (BNPL)
meroket sampai dengan 47,92% atau sekitar Rp 21,25 triliun di 2024. Dengan meningkatnya
permintaan kredit ditambah tingkat BNPL yang melonjak tinggi, dapat memberikan indikasi
bahwa konsumsi masyarakat masih relatif tinggi di tengah banyaknya ketidakpastian ekonomi
pasca COVID-19. Uniknya, fitur BNPL di Indonesia didominasi oleh kalangan muda seperti
Gen Z dan milenial. Penggunaan fitur ini sudah menjadi gaya hidup bagi Gen Z dan milenial
(IThsani, Mardianti, Shabrina, & lzzuddin, 2025). Beberapa alasan seperti Fear of Missing Out
(FoMO), You Only Live Once (YOLO), dan doom spending menjadi pemicu utama dari

perilaku yang semakin digemari anak muda (Ayuningrum, 2024).
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Data terbaru dari survei milik McKinsey (Coggins, Adams, & Alldredge, 2024)
memperlihatkan bahwa Gen Z cenderung merasa pesimistik terhadap kondisi ekonomi
dibanding dengan generasi yang lebih tua. Sikap pesimistik tersebut yang turut tercermin di
dalam kondisi finansial mereka. Sudah masyhur terjadi di kalangan anak muda yang merasa
kesulitan untuk membeli kebutuhan primer mereka seperti rumah, ditambah untuk memiliki
uang darurat pun membutuhkan waktu yang lama. Oleh karenanya, karena hal tersebut
tergolong sulit anak muda akan lebih condong merasa pesimistik dan pasrah. Hal ini yang
kemudian dinamakan financial defeatism atau sikap seseorang yang menyerah gitu saja dan
tidak mau membahas aspek finansialnya (Segel & Hatami, 2023). Kalangan muda seperti Gen
Z, mereka cenderung lebih impulsif dalam melakukan pembelian dari yang mereka lihat di
media sosial (Panas & Karlsson, 2024), iklan, ulasan dari influencer, hingga promo seperti
gratis ongkir (Mu’awiyah & Jurana, 2025). Sifat impulsif, kondisi individu yang tidak stabil,
ditambah dengan adanya gejala financial defeatism membuat seorang anak muda rentan
terkena doom spending.

Doom spending mesti menjadi fenomena yang diwaspadai oleh semua orang, tidak
hanya oleh kalangan milenial dan Gen Z saja yang mendominasi korban dari fenomena
tersebut. Doom spending dapat menjadi perangkap jitu bagi kalangan muda untuk terjerumus
ke utang (Lee, 2023). Kemudian, sikap impulsif yang muncul dapat dengan mudah merusak
target-target keuangan kita. Sehingga, hal ini dapat menghambat proses seseorang untuk stabil
secara keuangan. Beberapa narasi seperti anak muda sulit memiliki rumah bisa semakin kuat
apabila di kalangan muda saja masih belum memiliki wawasan yang matang akan pengelolaan
keuangan. Atas urgensi tersebut diperlukan kualitas literasi yang memadai. Semakin baik
kualitas literasi, semakin pandai kaum milenial dan Gen Z dalam mengelola keuangan.
Mu’awiyah dan Jurana (2025) turut mengkonfirmasi di dalam hasil penelitiannya bahwa
literasi keuangan mampu mendongkrak kemampuan kalangan muda untuk mengelola
keuangannya dan mencegah sikap FOMO yang kemudian dapat berujung pada terkena doom
spending.

Literasi keuangan merupakan aspek penting yang harus dimiliki oleh milenial dan Gen
Z. Oleh karenanya, literasi keuangan dan media framing akan dihadirkan sebagai konsep untuk
membantu menganalisis fenomena yang akan diteliti. Melalui penelitian ini, artikel
pemberitaan dari tiga media besar seperti Kompas.com, Tribunnews.com, dan Detik.com akan
dijadikan landasan analisis. Pemilihan ketiga media tersebut didasari atas dominasi yang

mereka miliki di lanskap industri media Indonesia. Kompas.com, Tribunnews.com, dan
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Detik.com tidak hanya memiliki banyak pembahasan mengenai fenomena doom spending
saja. Namun, data menyebutkan bahwa ketiga media tersebut menduduki peringkat pertama,
kedua, dan ketiga sebagai media dengan proporsi pengguna terbesar di Indonesia selama 2024
(Santika, 2024).

Media framing atau pembingkaian media atas sebuah berita menjadi penting dicermati,
karena dengan adanya proses pembingkaian berita ini, secara tak langsung ada upaya media
untuk mempengaruhi opini publik. Terlepas dari topik artikel, maupun unsur pemberitaan,
tidak terjadi dengan sendirinya. Jurnalis harus memilih unsur-unsur situasi yang paling baik
untuk menyampaikan inti dari suatu peristiwa atau masalah. Mereka mengumpulkan informasi
yang dapat mereka gunakan dalam sebuah cerita, dan mereka memutuskan bagaimana
menyajikan cerita dengan cara yang menarik dan dapat dipahami. Di antara pilihan terpenting
yang dibuat seorang jurnalis adalah memilih kerangka untuk suatu isu atau peristiwa.
Pembingkaian media atau media framing kemudian menjadi konsep yang merangkum
karakteristik dasar suatu topik (Moy, et all; 2016).

Meskipun berbagai pandangan yang berbeda tentang studi media framing di era media
sosial saat ini, namun dalam prakteknya kajian pembingkaian berita di media masih terus
penting untuk dikaji. Analisis media framing menghadirkan potensi yang lebih luas untuk
penelitian tentang proses dinamika komunikasi dalam kehidupan yang serba cepat pada
kelompok komunitas virtual, termasuk di dalamnya berkaitan dengan efek besar dari interaksi
online lembaga sosial, politik, komersial (Giiran & Ozarslan,2022).

Literatur ini berusaha untuk menyajikan bagaimana peran literasi keuangan dan
memahami bagaimana media melakukan framing terhadap sikap kita dalam merespon kondisi
yang tidak stabil sehingga meminimalisir potensi seseorang masuk ke dalam jebakan doom
spending. Selain itu, penelitian ini berusaha untuk mengisi kekosongan pembahasan ranah
akademis mengenai keterlibatan literasi keuangan dan peran media di dalam fenomena doom
spending. Kedua hal tersebut memiliki kontribusi yang besar di dalam menjaga seseorang
untuk bisa lebih bijak dalam berkonsumsi dan mampu mengelola informasi dari media yang

menerpanya sehingga meminimalisir potensi stres.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik analisis framing
media oleh Entman (1993). Pada penelitian kualitatif, peneliti melihat bahwa masalah

kekayaan, tekstur, dan kedalaman data mentah menjadi penting. Hal ini dikarena pendekatan
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induktif mampu menekankan pengembangan wawasan dan generalisasi dari data yang
dikumpulkan. Peneliti juga ingin menjadi lebih paham dengan detail pengaturan yang ada atau
dengan adanya konteks budaya-sejarah tertentu (Neuman, 2014).

Data dianalisis dengan mengumpulkan pemberitaan tanggal 1 Januari — 31 Desember
2024 (selama satu tahun) di tiga media daring dengan akses terbanyak oleh khalayak di
Indonesia. Ketiga media tersebut adalah Detik.com, Tribunews.com dan Kompas.com. Untuk
selanjutnya dipilih satu berita terkait kata kunci “doom Spending”, sehingga akan ada 3 berita
yang dianalisis sebagai sampel. Jumlah pemberitaan berkaitan dengan doom spending di
Detik.com sebanyak 11 artikel selama 1 tahun, sementara di Tribunnews.com sebanyak 15
artikel, dan Kompas.com sebanyak 7 artikel. Sementara itu, pemilihan fenomena doom
spending sendiri didasari situasi dan kondisi keuangan yang semakin menjadi perbincangan
hangat di tengah anak muda. Tidak hanya pembahasan mengenai cara berinvestasi atau produk
investasi apa saja yang dibahas. Namun, cara atau kebiasaan anak muda dalam berbelanja turut
menyita perhatian masyarakat.

Frame atau bingkai sendiri bekerja selayaknya apabila kita melihat suatu gambar. Pada
gambar tersebut, terdapat beberapa hal yang akan menjadi fokus atau penekanan sehingga
bagian tersebut akan lebih menonjol dari yang lainnya. Saliance atau suatu hal yang
ditonjolkan menjadi salah satu kunci di dalam pemikiran Entman. la mendefinisikan saliance
sebagai suatu usaha untuk membuat sebuah informasi menjadi lebih terlihat, bermakna, dan
berkesan bagi audiens (Entman, 1993). Tanpa adanya peran penonjolan terhadap suatu
informasi, pola sukar terlihat dan membuat audiens kebingungan dalam memahami substansi
dari permasalah yang dibahas. Teks juga mampu memperkuat proses penonjolan tersebut
dengan penempatan atau repetisi, ditambah mengasosiasikannya dengan simbol budaya yang
sudah dikenal luas.

Teknik analisis model Entman (1993) akan digunakan untuk mempelajari lebih jauh
bagaimana media melakukan framing berita. Entman melihat framing memiliki penekanan di
seleksi dan penonjolan. la menambahkan bahwa framing berupaya untuk menyeleksi beberapa
hal dari realitas yang ada kemudian ditonjolkan dengan media komunikasi. Pada dasarnya, hal
ini ditujukan untuk menemukan masalah yang sedang mencuat, aspek kausalitas yang
diinterpretasi, evaluasi moral, dan rekomendasi yang disampaikan terhadap isu atau hal yang
sedang dibicarakan.
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Secara ringkas teknik analisis Entman dijelaskan pada tabel berikut:
Tabel 1. Modifikasi dari ide gagasan Entman tentang teknis analisis media framing

Elemen Fokus Penelitian

Define Problems Bagaimana persoalan ditampilkan di pemberitaan pada
media tersebut. Peristiwa dilihat sebagai apa.

Diagnose Cause Bagaimana pembingkaian berita menuliskan siapa yang
menyebabkan masalah dalam berita yang ada. Siapa
penyebab masalah.

Make Moral Judgment Bagaimana pihak media memberikan penilaian atas
penyebab masalah. Mendukung, oposisi, Netral, dan
lainnya.

Treatment Recommendation Bagaimana pihak media memberikan rekomendasi secara

mandiri, atas permasalahan yang ada. Memberikan
rekomendasi bagaimana sebaiknya sebuah kasus atau
peristiwa ditangani.

Who are the Important Source | Siapa saja yang menjadi narasumber dalam pemberitaan
ini. Apakah pihak yang terlibat langsung dalam peristiwa,
saksi, penegak hukum, ataukah pengamat.

Sumber: Entman, 1993.

Peneliti juga akan menganalisis berapa banyak artikel dan pemberitaan yang disajikan
oleh masing-masing media, dengan pola dan indikator apa saja yang menjadi rujukan. Dengan
dihadirkannya lebih dari satu pemberitaan, peneliti dapat lebih mudah untuk mengidentifikasi
konstruksi realitas yang berusaha disampaikan oleh media-media besar yang menjadi objek
analisis ini penelitian ini.

Analisis framing digunakan pada penelitian ini, untuk mengungkap kontruksi realitas
yang berusaha disampaikan oleh ketiga media besar tersebut. Walaupun demikian, semakin
banyak media besar yang digunakan dapat mengungkap fenomena ini lebih jauh lagi dengan
memperhatikan apakah anak muda dan psikologis masih menjadi topik utama. Selain itu, perlu
menjadi catatan untuk penelitian serupa dengan mencari aspek kausalitas dari pemberitaan
negatif yang sering disampaikan media mengenai doom spending kepada dampak psikologis

dan gaya berbelanja mereka.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berusaha untuk mengidentifikasi di mana Detik.com, Tribunnews.com,
dan Kompas.com berdiri serta bagaimana mereka menggunakan kanal berita mereka untuk
mengomunikasikan fenomena ini kepada para pembacanya. Media sendiri sudah tidak
diragukan lagi menjadi elemen penting di tengah masyarakat. Sebuah media mampu
mengubah suatu hal yang biasa menjadi penting untuk dibahas. Di sinilah kemudian peran
konsep media framing hadir sebagai kurator untuk menyaring isu-isu yang . Sama juga akan
fenomena yang dibahas di dalam penelitian ini, doom spending semakin marak didengar oleh

kalangan muda karena banyaknya media yang turut membahas.

Tabel 2. Analisis Framing Media Atas Pemberitaan Doom Spending di Indonesia Pada

Tiga Portal Berita Online

Analisis Framing Detik.com Tribunnews.com Kompas.com
Title News Mengenal Fenomena Apa Itu Doom Spending? Gen Z-Milenial
‘Doom Spending' di Fenomena Viral yang Buat Diprediksi Akan Makin
Kalangan Gen-Z dan Gen Z hingga Milenial Miskin akibat Terjebak
Milenial Terjerat Kemiskinan ""Doom Spending™, Apa
Itu?

(https://www.tribunnews.co
m/bisnis/2024/09/26/apa-

itu-doom-spending-

(https://www.detik.com/e
du/detikpedia/d-
7711674/mengenal-
fenomena-doom-

(https://www.kompas.co
m/tren/read/2024/09/25/
170000665/gen-z-
milenial-diprediksi-

fenomena-viral-yang-buat-
spending-di-kalangan- gen-z-hingga-milenial-

terjerat-kemiskinan)

gen-z-dan-milenial) akan-makin-miskin-

akibat-terjebak-doom-

spending)
Problem Fenomena makin Banyak individu dari Kalangan muda dari
Identification maraknya Gen Y generasi Gen Y (milenial)  |Gen Y (milenial) dan
(peristiwa dilihat (Milenial) dan Gen Z dan Gen Z lebih mudah Gen Z cenderung suka
sebagai apa) (Zilenial) yang terjebak ~ menghamburkan uangnya dalam memuaskan
dengan gaya hidup untuk bepergian, pakaian, gairah berbelanja
berbelanja tanpa berpikir hingga barang mewah kebutuhan sekunder
terlebih dahulu. ketimbang menabung. seperti rekreasi hingga

barang-barang mewah.
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Causal
interpretation
(siapa penyebab
masalah)

Moral Evaluation
(penilaian atas
penyebab

masalah)

Treatment
Recommendation
(rekomendasi
atas
penanggulangan
masalah)

Fenomena ini muncul
sebagali reaksi stres
akibat situasi ekonomi

yang tidak menentu.

Kondisi doom spending
makin menguat dengan
kemudahan penggunaan
uang elektronik. Situasi
tersebut akan
memperburuk finansial
Gen Y dan Z di masa
mendatang.

Harus ada upaya untuk
mengetahui sejauh mana
emosional masing-masing
individu saat
berhubungan dengan
keuangan. Selain itu
disarankan oleh para ahli
untuk kembali
menggunakan uang tunai
saat belanja, tidak
terjebak pada kredit
maupun kemudahan
transaksi elektronik.

Doom spending sering
ditenggarai kesenjangan

ekonomi yang semakin

lebar, kondisi iklim, hingga

politik. Ditambah,

fenomena ini muncul di

saat tingkat stres seseorang

sudah tinggi.

Maraknya doom spending

yang terjadi di kalangan
milenial dan Gen Z
diakibatkan oleh mereka
yang cenderung
menggunakan mobile
banking atau sistem
pembayaran digital.
Para ahli menyarankan
bahwa pada tahap awal
penanganan doom

spending, seseorang mesti

terlebih dahulu melakukan

refleksi terhadap

hubungannya dengan uang.

Ahli turut menyarankan

agar mengurangi belanja

secara daring dan kembali

bertransaksi secara tunai.

Stabilitas ekonomi dan
ketidakjelasan masa
depan menjadi pemantik
munculnya doom
spending di diri
kalangan muda.
Kemudian diperparah
dengan tingkat stres
individu tersebut.
Maraknya pemberitaan
buruk menjadi penguat
rasa pesimistik yang
dimiliki oleh milenial
dan Gen Z.

Media tidak
memberikan
rekomendasi atas
penanggulangan

masalah.
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Pada tabel di atas, telah dipilih satu artikel berita yang menjadi representatif dari
puluhan artikel yang membahas doom spending di ketiga media tersebut. Fenomena ini
menjadi suatu isu yang masyhur dibahas akibat dampaknya yang besar dan mampu
mengancam stabilitas kondisi keuangan seseorang. Indonesia, pada 2020 saja telah didominasi
oleh kalangan Gen Z dan milenial (Idris, 2021). Ditambah lagi, isu doom spending sering
dikaitkan dengan anak muda karena kebiasaan impulsif dari kalangan ini di saat mereka
berbelanja. Betul saja, ketiga media di atas kompak mengatakan bahwa doom spending adalah
masalah yang terjadi di kalangan milenial dan Gen Z. Badan Pusat Statistik (BPS) sendiri
menyampaikan bahwa kalangan muda seperti Gen Z menjadi generasi paling boros dibanding
generasi yang lebih tua (Jelita, 2024).

Dimulai pembahasan data dari Detik.com pada 1 Januari 2024 - 31 Desember 2024,
terdapat 11 artikel pemberitaan yang berkaitan dengan doom spending. Dari 11 pemberitaan
itu ada 7 berita yang secara khusus membahas tentang doom spending dan anak muda, yakni:
Mengenal Fenomena 'Doom Spending' di Kalangan Gen-Z dan Milenial (31,Desember 2024);
Mengenal Doom Spending, Istilah Populer di Kalangan Gen Z dan Milenial (6, Oktober
2024); Wanti-wanti Pakar agar Anak Muda Terbebas dari Fenomena Doom Spending (1,
Oktober 2024); Kata Pakar soal Fenomena Doom Spending yang Lagi Ngetren di Anak Muda
(1, Oktober 2024); Infografis: Doom Spending, Fenomena Global yang Ngetrend di Kalangan
Anak Muda (1, Oktober 2024); Tren Doom Spending Ramai Dibahas, Benarkah Jadi
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Penyebab Gen-Z Miskin? (27, September 2024); Fenomena 'Doom Spending' Sedang Tren di
Kalangan Milenial dan Gen-Z, Apa Itu? (26, September 2024). Dari ketujuh judul yang
ditawarkan tampak jelas perhatian portal pemberitaan Detik.com yang sangat peduli hubungan
antara fenomena doom spending yang dialami oleh generasi muda di Indonesia maupun secara
global. Sementara itu, apabila dari sampel yang dianalisis dari satu pemberitaan tampak
Detik.com berupaya objektif melihat fenomena doom spending yang lebih banyak dialami
generasi muda. Hal ini menunjukan korelasi yang nyata bagaimana anak muda saat ini
memiliki intensi untuk belanja dengan mudah dan cenderung impulsif (Lim et all, 2016;
Luthfiany, 2024; Rasiman et all, 2024)

Detik.com dalam pembingkaian berita tentang doom spending menawarkan wacana
bahwa situasi yang ada makin diperkeruh dengan kemudahan berbelanja secara daring. Media
ini juga berupaya memberikan rekomendasi atas penanggulangan masalah dengan cara
memberikan berbagai saran dan masukan dari para ahli yang memahami situasi doom
spending pada kalangan generasi muda. Namun, pilihan para ahli yang memberikan saran dari
berbagai negara asing menunjukan juga betapa media Detik.com nampak “berjarak” dengan
para ahli yang ada di Indonesia. Penekanan pada kasus-kasus global dan bukan nasional
Indonesia, menunjukan belum adanya data yang cukup untuk pembahasan isu doom spending
di Indonesia.

Kemudian di Tribunnews, selama kurun waktu satu tahun di 2024 terdapat lebih 15
artikel berita yang menyinggung fenomena doom spending. Uniknya, sembilan dari 15 artikel
yang ditemukan cenderung mempublikasikan artikel membahas doom spending mendekati
waktu gajian. Sisa enam artikel lainnya lebih cenderung mendekati momentum promo belanja
seperti 10.10 pada bulan Oktober dan 12.12 pada saat Hari Belanja Nasional (Harbolnas).
Uniknya, menurut data dari Populix (2022) sebanyak 84% masyarakat berbelanja saat
Harbolnas. Berkaca dari Kompas.com, jumlah artikel yang membahas doom spending relatif
lebih sedikit, tujuh artikel. Momentum yang dipilih juga lebih terkesan sporadis tanpa ada
momentum khusus yang disesuaikan. Hanya tiga artikel saja yang mendekati ke hari gajian
dan promo belanja nasional karena fenomena doom spending sangat erat kaitannya dengan
momentum yang tepat untuk seseorang melakukan pembelian.

Berkaca dari tabel di atas (lihat Tabel 2), Tribunnews.com mengasosiasikan fenomena
doom spending dengan kalangan muda seperti Gen Z dan milenial. framing tersebut tidak
hanya terjadi di artikel yang menjadi representatif di atas saja. Namun, turut tercermin di

artikel lainnya yang menitikberatkan kalangan muda di dalam fenomena ini. Tak luput,
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dampak terburuk dari terpaparnya doom spending di kalangan muda seperti kemiskinan
menjadi penekanan buruknya kebiasaan berbelanja anak muda. Selayaknya framing
Tribunnews, Kompas.com turut menyandingkan fenomena doom spending dengan milenial
dan Gen Z sebagai korbannya. Miskin yang menjadi momok menakutkan bagi siapa yang
terjebak ke dalamnya juga terpampang jelas seakan kalangan muda yang menurut Segel dan
Hatami sering diterpa financial defeatism kian terpuruk karena adanya doom spending ini.

Sedangkan Tribunnews, media ini melihat banyaknya anak muda yang terpapar doom
spending itu dikarenakan semakin parahnya kondisi mental yang mereka alami. Tribunnews
turut membuat framing kalau anak muda merasakan kesenjangan sosial ditambah berbagai isu
menerpa memperparah dan kemudian memuncak sebagai kondisi stres. Akibat kondisi stres
tersebutlah mereka menjadi “sembrono” di saat berbelanja. Hal ini turut menambah beban
anak muda yang semakin sulit untuk mencukupi satu dari tiga aspek penting kehidupan, yaitu
papan atau rumah. Setiawan (2024) menyebutkan tingginya harga rumah dibandingkan
dengan besaran gaji yang diterima kalangan muda menjadi tantangan utama mereka sulit
memiliki rumah.

Melihat dari narasi yang ditekankan oleh Kompas.com, kondisi mental yang tidak
stabil dan kondisi lingkungan sekitar menjadi pemantik dari seseorang bisa terjebak di
fenomena doom spending. Bahkan, framing yang turut dihadirkan di artikel berita
Kompas.com bahwa doom spending sudah menjadi tren di kalangan Gen Z dan milenial. Maria
(dalam Fitri & Hardiyanto, 2024) mengatakan kalau kalangan muda suka menjalani hidup
yang kekinian, tetapi sayangnya banyak dari mereka yang tidak memperhatikan keuangan
untuk masa depannya. Sering terjadi juga di tengah fenomena doom spending adalah sifat
escapism atau melarikan diri dari suatu kondisi yang tidak nyaman dengan melakukan hal lain
seperti belanja (Hartati, 2024).

Infrastruktur digital yang sering menjadi elemen penting dalam kemajuan masyarakat
justru dalam pembahasan media Tribunnews disinyalir sebagai salah satu akibat utama
kalangan muda sering terjerat ke fenomena doom spending. Sifat “memudahkan” yang hadir
di fitur digital justru menjadi jebakan untuk anak muda. Walaupun demikian, anak muda yang
terjerat doom spending memiliki beberapa solusi seperti kembali menggunakan metode
pembayaran konvensional seperti tunai. Hanya saja, ini bertentangan karena anak muda justru
memiliki preferensi pembayaran dengan digital yang lebih besar (Dari, 2024). Hal ini turut
didukung oleh penelitian Koskelainen dan Scornavacca (2022) yang mengatakan bahwa betul

belanja secara daring dan pembayaran digital memiliki segudang kemudahan tetapi di saat
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yang sama justru dapat meningkatkan pengeluaran karena mereka menurunkan hambatan
untuk konsumsi.

Kompas.com memiliki narasi framing yang sedikit berbeda terkait moral evaluation di
fenomena ini. Tidak pedulinya anak muda terhadap keuangan masa depan menjadi aspek yang
mempermudah seseorang untuk terjebak di dalam pusaran doom spending (Fitri & Hardiyanto,
2024). Selain itu, menurut Afdi (dalam Ramli & lka, 2024) self reward yang tidak terkontrol
dan seringnya terpapar dengan berita buruk (Putri & Pratiwi, 2024) adalah beberapa hal yang
mempersulit seseorang tercegah dari fenomena doom spending. Terakhir, FOMO lagi-lagi
menjadi salah satu pemicu seseorang bisa berbelanja secara impulsif dan berakhir terkena
doom spending (Yurivito, 2024).

Tribunnews turut membawakan argumen dari beberapa pakar yang menekankan
pentingnya penguatan hubungan seseorang dengan uang. Layaknya manusia yang menjalin
hubungan dengan manusia lain, dalam konteks doom spending anak muda mesti memperbaiki
hubungannya dengan uang guna mencegah terperangkap di fenomena doom spending. Sama
dengan salah satu artikel di Kompas.com, pentingnya memiliki hubungan yang baik dengan
uang akan lebih mempermudah seseorang untuk bisa lebih bijaksana di dalam
mengeluarkannya (Putri & Pratiwi, 2024). Sedikit berbeda, penelitian dari Luthfiany dan
Karmanto (2024) menekankan pentingnya memahami hakikat dari kebutuhan manusia itu
sendiri. Dengan membawa narasi Islami, keduanya melihat diperlukan sikap yang
memprioritaskan kebaikan dan mengerti mana yang tergolong butuh atau hanya keinginan
semata.

Menelaah lebih dalam di framing Kompas.com, banyak dari artikel media ini yang
membahas doom spending memaparkan bahwa mengatasi doom spending tidak hanya dengan
menjaga hubungan saja seperti di pembahasan sebelumnya. Namun, memiliki kemampuan
untuk bisa mengatur keuangan (Fitri & Hardiyanto, 2024; Hartati, 2024; Ramli & Ika, 2024)
sangatlah penting. Beberapa penelitian terdahulu menyebutkan bahwa literasi keuangan
mampu mencegah kita terkena doom spending dan dapat memperkuat kebiasaan baik di
finansial mereka terutama di kalangan muda (Anggraheni, 2025; Rasiman, Prasetia, Masruri,
& Asvariwangi, 2024).

Selain itu, literasi keuangan turut memiliki peran tersendiri di dalam membantu
seseorang agar tidak terjerumus ke dalam doom spending (Yurivito, 2024). Menurut riset,
selain memperbaiki hubungan tersebut, kualitas literasi keuangan turut memainkan peran

penting dalam mempengaruhi gaya hidup (Syaharana, Arsal, & Hasanuddin, 2024) dan proses
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keputusan Gen Z untuk menabung (Pangestu & Karnadi, 2020). Ditambah, literasi keuangan
melalui digital dapat membantu mengontrol sikap, menurunkan risiko kebiasaan berbelanja
yang merugikan, dan memperkuat kualitas keuangan seseorang (Anggraheni, 2025). Bahkan,
literasi keuangan dapat membantu seseorang untuk bisa lebih pandai dalam memutuskan apa
yang mau dibeli (Arestha, Camelia, Wanto, Hendy, & Mutiara, 2024). Literasi terbukti
memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap keputusan berinvestasi dibandingkan dengan
pengalaman keuangan investor dari kalangan muda (Azaria, Tubastuvi, Purwidianti, &
Aryoko, 2024).

Ketiga media di atas berhasil memanfaatkan konsep framing dari Entman di dalam
menarasikan fenomena doom spending. Media-media besar tersebut memberikan penekanan
yang cukup kuat kepada kalangan muda. Ketiga media tersebut sama-sama menempatkan Gen
Z dan milenial di dalam judul pemberitaan tersebut sebagai bentuk saliance pemberitaan.
Dalam deskripsi fenomenanya, ketiga media turut memiliki repetisi yang banyak
menyandingkan doom spending dengan kalangan muda. Oleh karenanya, doom spending
dikonstruksikan sebagai penyakit finansial yang masyhur di kalangan muda. Selain itu, dari
ketiga media di atas, mereka memiliki beberapa topik yang lebih sering disorot. Detik.com
contohnya, media ini menitikberatkan pada memahami fenomena doom spending sebagai
respons dari stres dan akibat dari digitalisasi. Sedangkan Tribunnews.com, lebih fokus dalam
kondisi sosial seperti kemiskinan yang menjadi risiko terburuk apabila seseorang terperangkap
doom spending. Terakhir, Kompas.com di dalam pemberitaannya cenderung memprioritaskan
narasi mengenai kontribusi literasi keuangan sebagai solusi untuk mencegah terjadinya doom

spending.

SIMPULAN

Analisis framing dengan menggunakan model Entman membuahkan hasil bahwa ketiga
media — Detik.com, Tribunnews.com, dan Kompas.com — memiliki penekanan narasi yang
relatif berbeda. Ketiga media berdiri dengan definisi, penyebab, dampak, dan rekomendasinya
terhadap fenomena doom spending kepada para pembicaranya. Ketiga media sepakat bahwa
doom spending diasosiasikan sebagai suatu fenomena konsumsi impulsif yang sering terjadi
di kalangan muda seperti Gen Z dan milenial akibat kondisi psikologis yang tidak stabil,
seperti stress. Ketiganya turut memperkuat narasi bahwa fenomena ini sebagai suatu fenomena

yang buruk terhadap kondisi ekonomi seseorang.
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Sekilas ketiga media memang setuju akan beberapa hal. Namun, ketiga media turut
memiliki pendiriannya sendiri-sendiri di dalam hal lain. Dalam hal penyebab contohnya,
Detik.com lebih menekankan kepada aspek digitalisasi yang mempermudah seseorang untuk
berbelanja. Oleh karenanya, kemudahan tersebut yang justru membuat seseorang lebih
impulsif dalam berbelanja. Berbeda dengan Tribunnews.com dan Kompas.com, kesenjangan
sosial yang menjadi aspek eksternal serta tren berbelanja menjadi musabab terjebaknya anak
muda ke fenomena doom spending.

Fenomena yang menjadi masalah besar bagi ekonomi anak muda ini — untungnya —
masih memiliki beberapa solusi seperti yang dinarasikan oleh ketiga media. Titik utama yang
sering disebutkan adalah pentingnya memiliki hubungan yang baik dengan uang. Sebagai
tambahan, pandai mengelola dan meningkatkan literasi keuangan itu sendiri. Riset pun turut
mendukung pentingnya literasi keuangan yang mampu menurunkan gairah seseorang untuk
berbelanja secara impulsif.

Rekomendasi dari hasil penelitian ini adalah upaya adanya literasi keuangan melalui
media online dan media sosial, agar generasi muda makin memahami risiko doom spending
yang banyak terjadi di antara mereka. Hal ini bisa dilakukan oleh berbagai pihak, tidak hanya
di kalangan industri keuangan, namun juga di kalangan akademisi, dan juga pemerintah.
Kolaborasi berbagai pihak untuk menggiatkan literasi keuangan melalui media sosial menjadi

sangat diperlukan.
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